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PERAN EFIKASI DIRI DAN PERILAKU PENGAMBILAN RISIKO 

TERHADAP ORIENTASI MASA DEPAN SISWA JURUSAN 

AGAMA MADRASAH ALIYAH NEGERI 3 SLEMAN 

Akhmad Najib Musthofa 

Benny Herlena 

Intisari 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi 

diri dan perilaku pengambilan risiko terhadap orientasi masa depan siswa 

Program Keagamaan MAN 3 Sleman. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel simple random 

sampling. Penelitian ini dilakukan pada siswa Program Keagamaan MAN 

3 Sleman dengan jumlah sampel sebanyak 68 siswa. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan skala efikasi diri, skala perilaku 

pengambilan risiko, dan skala orientasi masa depan. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi ganda dan uji 

korelasi product moments. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara efikasi diri dan perilaku pengambilan risiko 

terhadap orientasi masa depan, dengan nilai signifikasi sebesar p = 0,000 

(p < 0,05). Hasil tersebut berarti bahwa secara bersama-sama efikasi diri 

dan perilaku pengambilan risiko memiliki hubungan yang signifikan 

dengan orientasi masa depan. Efikasi diri dan perilaku pengambilan risiko 

memiliki sumbangan efektif terhadap orientasi masa depan sebesar 58,4%. 

Sementara itu, 41,6% masih ada faktor-faktor lain yang dapat berperan 

terhadap orientasi masa depan, seperti dukungan sosial, pola asuh orang 

tua, harga diri, intelejensi, dan kesehatan fisik. 

Kata Kunci: Orientasi Masa Depan, Efikasi Diri, Perilaku 

Pengambilan Risiko. 

 

  



 

 

xiii 

 

THE ROLE OF SELF-EFFICACY AND RISK-TAKING BEHAVIOR 

TOWARDS FUTURE ORIENTATION RELIGION PROGRAM 

STUDENTS STATE MADRASAH ALIYAH 3 SLEMAN 

Akhmad Najib Musthofa 

Benny Herlena 

Abstract 

The purpose of this research is to know the role of self-efficacy and 

risk-taking behavior towards future orientation religion program students 

at State Madrasah Aliyah 3 Sleman. This research was conducted on 

religion program students State Madrasah Aliyah 3 Sleman with the total 

sample amount to 68 students, used  simple random sampling technique. 

Data collected use modified self-effciacy scale, modified risk-taking 

behavior scale from risk-taking behavior scale, and future orientation 

scale. Data analysis technique used is multiple regression analysis and 

pearson product moments. 

The result of this research shows there is a significance correlation 

between self-efficacy and risk-taking behavior towards future orientation, 

with a significance value p = 0,000 (p < 0,05). Is means that together self-

efficacy and risk-taking behavior have significance relation towards future 

orientation. Self-efficacy and risk-taking behavior having effective 

contribution of 58,4% towards future orientation. Meanwhile, 41,6% of 

other factors that can contribute to future orientation such as social 

support, upbringing, self-esteem, intelligence, and physical health.  

Keywords: Future Orientation, Self-Efficacy, Risk-Taking Behavior.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap orang saat akan melakukan suatu aktivitas, tidak terlepas dari 

gambaran dirinya dalam aktivitas yang akan diambil tersebut. Gambaran 

diri seseorang dapat muncul untuk suatu tujuan yang berjangka pendek 

maupun panjang. Gambaran diri seseorang tersebut merupakan sesuatu 

yang belum terjadi. Gambaran diri seseorang di masa yang akan datang 

disebut sebagai orientasi masa depan.  

Menurut Nurmi (1991), orientasi masa depan adalah pikiran 

seseorang terhadap dirinya sendiri di masa yang akan datang terkait 

dengan tujuan, cara yang akan dilakukan, dan evaluasi terhadap tujuan 

serta langkah untuk mencapai tujuan. Nurmi (2005) juga menjelaskan 

orientasi masa depan selayaknya dimiliki oleh setiap orang. Setiap orang 

memiliki orientasi yang berbeda-beda dalam setiap tahap perkembangan 

kehidupannya, termasuk tahap perkembangan remaja. 

Hurlock (2004) menjelaskan bahwa tahap perkembangan remaja 

merupakan periode penting dan banyak perubahan. Namun disisi lain, 

Hurlock juga menyebutkan masa remaja sebagai usia bermasalah, karena 

pada tahap perkembangan sebelumnya yakni tahap anak-anak, masalah 

yang ada pada seseorang cenderung diselesaikan oleh orang tua maupun 

guru sehingga pada tahap remaja tidak memiliki banyak pengalaman 

untuk menyelesaikan permasalahan yang ada secara pribadi. Ketika tahap 

remaja, seseorang cenderung merasa dirinya mandiri sehingga ada 

keinginan untuk menyelesaikan permasalahannya secara pribadi, 

walaupun tidak semua penyelesaian yang dilakukan sesuai harapan, 
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bahkan banyak yang gagal. Selain itu juga di usia remaja terjadi berbagai 

perubahan baik fisik, psikologis, nilai-nilai yang diyakini, maupun minat. 

Hurlock (2004) membagi masa remaja menjadi dua yakni remaja 

awal dan remaja akhir. Adapun pemisah antara keduanya adalah saat 

seseorang memasuki pendidikan menengah atas yakni sekitar usia 16 

tahun. Masa remaja awal berlangsung dari usia sekitar 13 tahun hingga 16 

tahun. Sedangkan usia remaja akhir berlangsung dari usia sekitar 16 tahun 

hingga usia sekitar 18 tahun atau usia matang secara hukum. Jika dalam 

konteks pendidikan di Indonesia, masa remaja merupakan masa seseorang 

belajar ditingkat pendidikan menengah pertama dan tingkat pendidikan 

menengah atas. Penelitian ini dilakukan pada pelajar di tingkat menengah 

atas.   

Sebagai daerah yang maju akan pendidikannya, Daerah Istimewa 

Yogyakarta memiliki banyak sekolah menengah tingkat atas baik SMA, 

SMK, maupun MA. Salah satu MA yang ada di Daerah Istimewa 

Yogyakarta adalah MAN 3 Sleman. MAN 3 Sleman atau juga dikenal 

dengan sebutan Mayoga merupakan salah satu madrasah unggulan yang 

memiliki segudang prestasi dibidang akademik maupun non-akademik. 

Mayoga memiliki 3 jurusan dalam pelaksanaan pembelajaran, yakni 

Program Keagamaan atau PK, IPA, dan IPS. Siswa-siswi Mayoga masuk 

salah satu jurusan berdasarkan minat dan tes psikologi, tidak terkecuali 

jurusan PK. Ketika mereka telah memilih jurusan alangkah baiknya 

mereka memiliki gambaran diri sendiri dalam jurusan tersebut maupun 

setelah lulus dari Mayoga. Gambaran diri sendiri di masa mendatang 

inilah yang oleh Nurmi (1991) selanjutnya disebut sebagai orientasi masa 

depan.  
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Seseorang yang memiliki orientasi masa depan baik, dapat menjalani 

kehidupan dengan lebih baik pula, begitupun sebaliknya. Seperti yang 

disampaikan oleh Johnson dkk (2014), menjelaskan bahwa orientasi masa 

depan menjadi komponen penting bagi pengembangan identitas diri 

seseorang dalam setiap tahapan perkembangan manusia. Orientasi masa 

depan berkaitan dengan pengembangan identitas diri dicapai melalui 

mengintegrasikan diri dalam waktu yang meliputi masa lalu, masa kini, 

dan masa depan; serta pengaturan sosial. 

Orientasi masa depan idealnya mulai dimiliki oleh remaja, terutama 

remaja yang berstatus sebagai pelajar. Selaras dengan Hurlock (2004), 

yang menjelaskan bahwa idealnya seorang remaja mulai memiliki minat 

yang berkaitan dengan karir, pendidikan, maupun sosial. Namun 

ditemukan fakta penelitian dari Putra (2015) menjelaskan bahwa pada 

masa remaja terdapat permasalahan karir dan perencanaan yang belum 

pasti untuk memilih pendidikan lanjutan. Hal tersebut terjadi karena 

minimnya informasi tentang pendidikan lanjutan yang dapat dimasuki 

setelah lulus. Selain itu ada kebingungan dalam mewujudkan cita-cita, ada 

rasa kekhawatiran berlebih terhadap pekerjaan di masa depan nanti yang 

tidak mampu memberikan penghasilan cukup, kurang memahami 

bagaimana cara memilih pekerjaan yang tepat, kurang memahami 

pengaruh antara pendidikan dengan keberhasilan karir, memiliki rasa 

pesimis karena ketatnya persaingan dalam memasuki pendidikan lanjutan, 

dan adanya rasa cemas jika menjadi pengangguran setelah menyelesaikan 

pendidikan. 

Penelitian ini akan dilakukan pada siswa Jurusan Program 

Keagamaan atau PK MAN 3 Sleman. Jurusan PK adalah jurusan yang 

memiliki peminat paling sedikit dibandingkan dengan  dua jurusan lain. 
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Jumlah kelas untuk jurusan PK hanya satu kelas. Berdasarkan survei yang 

dilakukan pada siswa Jurusan PK MAN 3 Sleman menunjukkan bahwa 

terdapat 37 siswa sudah memiliki tujuan jangka pendek maupun jangka 

panjang, 23 siswa ragu-ragu, dan 2 siswa belum memiliki tujuan jangka 

pendek maupun jangka panjang. Selain itu, dalam hal perencanaan ada 34 

siswa yang sudah merencanakan tujuan yang dimilikinya, 19 siswa ragu-

ragu dalam perencanaan tujuannya, dan 9 siswa belum merencanakan 

tujuan yang dimilikinya. 

Berdasarkan penjelasan dari berbagai sumber tersebut, peneliti 

memiliki keinginan untuk meneliti lebih lanjut tentang bagaimana 

orientasi masa depan siswa jurusan PK MAN 3 Sleman dan bagaimana 

korelasi antara efikasi diri serta perilaku pengambilan risiko terhadap 

orientasi masa depan siswa jurusan PK MAN 3 Sleman.  

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana tingkat orientasi masa depan siswa PK MAN 3 Sleman dan 

apakah tingkat efikasi diri serta tingkat perilaku pengambilan risiko dapat 

memprediksi tingkat orientasi masa depan siswa Jurusan PK MAN 3 

Sleman?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

orientasi masa depan dengan efikasi diri dan perilaku pengambilan risiko 

pada siswa Jurusan PK MAN 3 Sleman. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberi informasi 

tentang hubungan orientasi masa depan dan perilaku pengambilan 
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risiko pada bidang Psikologi Industri dan Organisasi. Memberikan 

informasi tentang hubungan efikasi diri dengan orentasi masa depan 

pada bidang Psikologi Rentang Perkembangan Manusia. 

2. Manfaat Praktis 

Dapat menjadi informasi terhadap pembaca bahwa efikasi diri 

dan perilaku pengambilan risiko memiliki hubungan signifikan, 

sehingga siswa dapat disarankan untuk mengembangakan efikasi diri 

dan perilaku pengambilan risiko pada dirinya.  

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian tentang orientasi masa depan pernah dilakukan oleh 

Penelitian yang dilakukan oleh Marliani (2013) dengan judul “Hubungan 

Antara Religiusitas Dengan Orientasi Masa Depan Bidang Pekerjaan Pada 

Mahasiswa Tingkat Akhir”, menggunakan teori religiusitas dari Glock & 

Stark, teori orientasi masa depan dari Nurmi. Penelitian tersebut 

menggunakan 63 orang responden. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa subjek yang memiliki tingkat religiusitas tinggi, memiliki orientasi 

masa depan bidang pekerjaan yang jelas. Begitu juga sebaliknya, subjek 

yang memiliki tingkat religiusitas rendah, memiliki orientasi masa depan 

bidang pekerjaan yang tidak jelas. 

Triana (2013) melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara 

Orientasi Masa Depan Dengan Prokrastinasi Dalam Menyusun Skripsi 

Pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik (Fisipol) 

Universitas Mulawarman Samarinda”. Penelitian tersebut menggunakan 

sampel penelitian sejumlah 111 mahasiswa Fisipol Universitas 

Mulawarman Samarinda. Teori orientasi masa depan yang digunakan 

dalam penelitian tersebut mengacu pada teori Nurmi (1989) dan 

prokrastinasi mengacu pada teori Ferrari (1995). Adapun hasil penelitian 
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tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara orientasi 

masa depan dengan prokrastinasi akademik dalam menyusun skripsi pada 

mahasiswa Fisipol Universitas Mulawarman Samarinda. Disamping itu, 

terdapat hubungan yang rendah antara orientasi masa depan dengan 

prokrastinasi akademik dalam menyusun skripsi pada mahasiswa Fisipol 

universitas Mulawarman Samarinda. 

Penelitian lain yang juga membahas topik orientasi masa depan 

dilakukan oleh Hermawati (2014)  dengan judul “Hubungan Antara 

Orientasi Masa Depan Area Pekerjaan Dengan Motivasi Berprestasi Pada 

Mahasiswa Psikologi Angkatan 2001 UIN SGD Bandung”. Penelitian 

tersebut menggunakan teori orientasi masa depan dari Nurmi dan teori 

motivasi berprestasi dari Herman. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

jika seseorang yang memiliki orientasi masa depan area pekerjaannya 

pesimis, maka motivasi berprestasinya akan rendah. Begitu juga 

sebaliknya, jika seseorang memiliki orientasi masa depan area 

pekerjaannya optimis, maka motivasi berprestasinya akan tinggi. 

Penelitian lainnya yang membahas topik orientasi masa depan 

dilakukan oleh Preska & Wahyuni  (2017) dengan judul “Pengaruh 

Dukungan Sosial, Self-Esteem dan Self-Efficacy terhadap Orientasi Masa 

Depan pada Remaja Akhir”. Penelitian tersebut menggunakan teori 

dukungan sosial dari Sarafino, teori self-esteem dari Coopersmith, teori 

self-efficacy dari Bandura, dan teori orientasi masa depan dari Nurmi. 

Penelitian tersebut melibatkan 200 siswa kelas XII SMA di Jakarta. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa self-esteem dan self-efficacy 

memberi pengaruh signifikan terhadap orientasi masa depan, sedangkan 

variabel lain tidak memenuhi signifikan terhadap variabel orientasi masa 
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depan adalah dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dukungan 

informasional, dan dukungan jejaring sosial. 

Berdasarkan pembahasan dari beberapa penelitian di atas, penelitian 

ini terdapat beberapa kesamaan dan perbedaan. Kesamaan dan perbedaan 

tersebut dapat dilihat dari topik, variabel, teori, alat ukur, dan subjek 

penelitian. Berikut ini dipaparkan secara lebih rinci letak kesamaan dan 

perbedaan penelitian ini dengan beberapa penelitian sebelumnya,  

1. Topik 

Topik penelitian ini menggunakan tiga variabel yang terdiri 

dari orientasi masa depan, efikasi diri, dan perilaku pengambilan 

risiko. Penelitian-penelitian sebelumnya yang dipaparkan di atas 

tidak ada yang membahas ketiga variabel tersebut dalam satu topik 

pembahasan penelitian. Oleh karena itu, topik penelitian ini 

memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan di atas. 

2. Variabel 

Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah orientasi masa 

depan dengan variabel bebas efikasi diri dan perilaku pengambilan 

risiko. Sementara penelitian-penelitian sebelumnya yang telah 

dipaparkan di atas, tidak ada yang menggunakan variabel tergantung 

dan variabel bebas yang sama dengan penelitian ini. Oleh karena itu 

dari segi variabel, penelitian ini memiliki perbedaan dengan 

beberapa penelitian di atas. 

3. Teori 

Teori orientasi masa depan yang digunakan pada penelitian ini 

berasal dari Nurmi (1991), sama dengan beberapa penelitian di atas. 

Begitu juga dengan teori efikasi diri yang digunakan dalam 
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penelitian ini berasal dari Bandura (1997) sama dengan beberapa 

penelitian di atas. Namun, teori perilaku pengambilan risiko yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori perilaku 

pengambilan risiko yang dikembangkan oleh Levenson (1990) dan 

Trimpop (1994), sementara teori perilaku pengambilan risiko pada 

penelitian yang dilakukan oleh Andayani & Ekowarni (2016) 

menggunakan konsep teori yang dikembangkan oleh Gullone & 

Moore (2000).  

Peneliti memilih teori dan aspek-aspek orientasi masa depan 

dari Nurmi (1991), karena aspek-aspek yang dijelaskan oleh Nurmi 

merupakan sebuah proses berkesinambungan dan saling berkaitan. 

Sementara itu, teori dan aspek-aspek efikasi diri dalam penelitian ini 

menggunakan teori dan aspek-aspek yang dikembangkan oleh 

Bandura (1997). Adapun alasan peneliti memilih untuk 

menggunakan teori dan aspek yang dikembangkan oleh Bandura 

karena aspek-aspek yang dikembangkan oleh Bandura berfokus pada 

individu dengan mengaitkan pada hal-hal yang menjadi objek bagi 

individu tersebut. Peneliti memilih perilaku pengambilan risiko 

sebagai variabel dalam penelitian ini menggunakan teori dan aspek-

aspek perilaku pengambilan risiko dari Levenson (1990) dan 

Trimpop (1994). 

4. Alat Ukur 

Alat ukur orientasi masa depan dalam penelitian ini 

menggunakan skala orientasi masa depan yang disusun oleh 

Ananpurhandita (2015) berdasarkan teori orientasi masa depan yang 

dikembangkan oleh Nurmi (1991). Alat ukur efikasi diri dalam 

penelitian ini menggunakan skala efikasi diri yang disusun oleh 
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Kusnanjar (2014) berdasarkan teori yang dikembangkan oleh 

Bandura (1997). Alat ukur perilaku pengambilan risiko dalam 

penelitian ini menggunakan skala pengambilan risiko yang disusun 

oleh Kumalasari (2018) berdasarkan teori yang dikembangkan oleh 

Levenson (1990) dan Trimpop (1994). Ketiga alat ukur tersebut 

menjadi pembeda penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang 

telah diapaparkan di atas dengan melalui modifikasi.  

5. Subjek Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh Gloria dkk (2014), 

menggunakan subjek berjumlah 114 mahasiswa tingkat akhir dengan 

kriteria Universitas yang telah ditentukan, sedang menyusun tugas 

akhir, belum bekerja tetap, dan belum menikah. Selain itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Andayani & Ekowarni (2016) menggunakan 

subjek berjumlah 218 pelajar SMA dan SMK yang tinggal di Kota 

Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan oleh Preska & Wahyuni 

(2017) melibatkan 200 subjek dengan kriteria remaja akhir dan 

status pelajar kelas 12 di DKI Jakarta. Beberapa penelitian yang 

telah dipaparkan di atas, tidak ada yang menggunakan subjek pelajar 

jurusan agama di MAN 3 Sleman yang meliputi kelas 10, 11, dan 

12. 

Berdasarkan kelima kesamaan maupun perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya, ada yang menjadi keaslian 

penelitian ini yakni terletak pada topik, variabel, dan subjek penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara efikasi diri dan perilaku pengambilan risiko secara bersama-sama 

terhadap orientasi masa depan siswa jurusan agama MAN 3 Sleman 

dengan F = 45,532 dan nilai Sig = 0,000.  Selanjutnya hasil penelitian ini 

juga menunjukkan nilai R Square (R²) sebesar 0,584 atau 58,4% dengan 

taraf koefisien regresi sig. R Square Change sebesar 0,073. Hal tersebut 

memiliki arti bahwa efikasi diri dan perilaku pengambilan risiko memiliki 

sumbangan efektif terhadap orientasi masa depan sebesar 58,4% dan 

masih terdapat 41,6% dari faktor lainnya ataupun variabel lain yang dapat 

berpengaruh terhadap orientasi masa depan yang tidak diidentifikasi 

ataupun kajian dalam penelitian ini, seperti dukungan sosial, pola asuh 

orang tua, dan kesehatan fisik.  

Efikasi diri memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap 

orientasi masa depan. Hal tersebut dapat diketahui melalui hasil uji 

korelasi Pearson Product Moment pada Sig. (1-tailed) sebesar 0,000 (p < 

0,05). Nilai tersebut menunjukkan hubungan positif yang signifikan 

dengan makna jika semakin tinggi tingkat efikasi diri yang dimiliki oleh 

siswa jurusan PK MAN 3 Sleman, semakin tinggi juga orientasi masa 

depan yang dimiliki siswa tersebut. Nilai sumbangan efektif dari efikasi 

diri adalah sebesar 27,7 %. Sedangkan perilaku pengambilan risiko juga 

memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap orientasi masa depan. 

Hal tersebut dapat diketahui melalui hasil uji korelasi Pearson Product 

Moment pada Sig. (1-tailed) sebesar 0,000 (p < 0,05). Nilai tersebut 
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menunjukkan hubungan positif yang signifikan dengan makna jika 

semakin tinggi tingkat perilaku pengambilan risiko yang dimiliki oleh 

siswa jurusan PK MAN 3 Sleman, semakin tinggi juga orientasi masa 

depan yang dimiliki siswa tersebut. Nilai sumbangan efektif dari perilaku 

pengambilan risiko adalah sebesar 30,7%. 

Terdapat perbedaan sumbangan efektif antara efikasi diri dan 

perilaku pengambilan risiko. Perilaku pengambilan risiko memberikan 

sumbangan efektif lebih besar terhadap orientasi masa depan siswa 

jurusan PK MAN 3 Sleman yakni sebesar 30,7 %. Sedangkan efikasi diri 

hanya memberikan sumbangan efektif terhadap orientasi masa depan 

siswa jurusan PK MAN 3 Sleman sebesar 27,7 %. 

B. Saran 

1. Bagi Pihak Madrasah 

Pihak madrasah dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai 

salah satu referensi dan bahan pertimbangan dalam mengadakan 

kegiatan atau aktivitas bagi siswa, diantaranya bagaimana agar potensi 

siswa jurusan PK MAN 3 berupa efikasi diri dan perilaku pengambilan 

risiko tetap baik atau meningkat sehingga dapat menunjang orientasi 

masa depan yang baik bagi siswa jurusan PK MAN 3 Sleman. Adapun 

cara yang dapat dilakukan, yakni dengan melanjutkan program layanan 

konseling BK, mengadakan edu fair, kunjungan kampus, 

mengoptimalkan kegiatan pembelajaran baik akademik maupun yang 

bersifat life skill (seperti menjahit). 

2. Bagi Siswa 

Bagi siswa jurusan PK MAN 3 Sleman, dapat lebih mengenali 

kemampuan yang dimiliki, sehingga dapat tumbuh keyakinan terhadap 

kemampuannya untuk menyelesaikan berbagai tugas ataupun tanggung 
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jawab di masa mendatang. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara 

konsultasi hasil pengecekan psikologi ke BK. Selain itu juga bagi 

siswa, dapat mengasah kemampuan mempertimbangkan berbagai 

aktivitas atau target tujuan yang akan dipilih, sehingga mampu 

mengantisipasi berbagai ancaman ataupun konsekuensi di masa 

mendatang. Hal tersebut dapat dikembangkan dengan aktif di 

pembelajaran kelas maupun ekstrakulikuler. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk melakukan 

penelitian berkaitan dengan topik penelitian ini, dapat menggunakan 

faktor-faktor yang berperan terhadap orientasi masa depan seperti 

dukungan sosial sebagaimana disampaikan Su, Guo, & Lin  (2017), 

self-esteem, intelejensi, pola asuh orang tua sebagaimana yang 

disampaikan Nurmi & Pulliainen (1991), dan kesehatan fisik 

sebagaimana disampaikan Johnson, Blum , & Cheng (2014); So, 

Voisin, Burnside, & Gayrold-Harden (2016). Peneliti berikutnya juga 

lebih baik jika memperhatikan waktu pengambilan data penelitian, 

sehingga tidak akan membenani pihak peneliti sendiri ataupun pihak 

subjek penelitian. Selanjutnya, peneliti berikutnya yang akan 

menggunakan skala dari penelitian ini, sebaiknya memodifikasi aitem 

sehingga dapat diperoleh indeks daya beda aitem > 0,3. 
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